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	Abstract

	
	This study analyzes the influence of the Open Unemployment Rate (OUR) and the Labor Force Participation Rate (LFPR) on poverty in Aceh Province during 2018–2024. Panel data from twenty-three districts and cities were examined using panel regression with the Common Effect Model, selected based on Chow and Lagrange Multiplier tests. Results indicate that OUR has a positive and significant effect on poverty, implying that higher unemployment increases the number of poor people. Conversely, LFPR has a negative and significant effect, meaning that greater participation reduces poverty levels. Taken together, both variables significantly shape poverty dynamics in Aceh. The coefficient of determination (R²) equals 0.6867, indicating that 68.67% of the variation in poverty is explained by OUR and LFPR, while 31.33% is attributable to factors outside the model. Policy implications emphasize job-creating growth, active labor market matching, targeted skills training, and programs that raise women’s participation. Strengthening productive sectors, expanding decent work opportunities, and improving institutional coordination are essential to accelerate poverty reduction. The findings reinforce the need for integrated strategies that simultaneously lower unemployment and lift labor force participation, ensuring inclusive and sustainable welfare improvements for communities across the province.
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	Abstrak

	
	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) dan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) terhadap kemiskinan di Provinsi Aceh pada periode 2018–2024. Data penelitian berupa panel dari dua puluh tiga kabupaten/kota yang dianalisis menggunakan regresi data panel dengan pendekatan Common Effect Model, dipilih berdasarkan hasil uji Chow dan Lagrange Multiplier. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, yang berarti peningkatan angka pengangguran akan menambah jumlah penduduk miskin. Sebaliknya, TPAK berpengaruh negatif dan signifikan, artinya semakin tinggi tingkat partisipasi angkatan kerja maka semakin rendah tingkat kemiskinan. Secara simultan, kedua variabel terbukti berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan di Aceh. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,6867 menunjukkan bahwa 68,67% variasi kemiskinan dapat dijelaskan oleh TPT dan TPAK, sedangkan 31,33% lainnya dipengaruhi faktor di luar model penelitian. Implikasi kebijakan menekankan pentingnya pertumbuhan ekonomi yang menciptakan lapangan kerja, pencocokan pasar tenaga kerja yang lebih efektif, pelatihan keterampilan yang terarah, serta program peningkatan partisipasi perempuan. Penguatan sektor produktif, perluasan kesempatan kerja layak, dan peningkatan koordinasi kelembagaan diperlukan untuk mempercepat pengurangan kemiskinan. Temuan ini menegaskan urgensi strategi terpadu yang mampu menekan pengangguran sekaligus meningkatkan partisipasi angkatan kerja guna mewujudkan kesejahteraan masyarakat Aceh secara inklusif dan berkelanjutan.
Kata-kata kunci: Kemiskinan, Tingkat Pengangguran Terbuka, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja, Aceh
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PENDAHULUAN 
Kemiskinan merupakan masalah sosial kompleks yang berkaitan dengan kualitas hidup, kesempatan kerja, pendidikan, dan kesehatan. Di Aceh, kemiskinan masih menjadi tantangan serius, di mana Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) mencerminkan ketidakseimbangan antara pencari kerja dan lapangan kerja. Tingginya pengangguran berkontribusi langsung terhadap meningkatnya jumlah penduduk miskin, sementara Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) juga berperan penting dalam menganalisis kemiskinan. Rendahnya TPAK mengindikasikan keterbatasan peluang kerja atau rendahnya motivasi akibat faktor struktural dan kultural. Karena itu, diperlukan kajian empiris untuk menilai pengaruh TPT dan TPAK terhadap kemiskinan di Aceh.
Data menunjukkan TPT berfluktuasi pada 2018–2024, dengan puncak 6,59% di 2020 akibat pandemi, lalu turun hingga 5,75% pada 2024 seiring pemulihan ekonomi melalui program pemerintah. Namun, pengangguran tetap dipengaruhi faktor struktural seperti rendahnya kualitas SDM, terbatasnya lapangan kerja, dan ketimpangan wilayah. Sementara itu, TPAK juga berfluktuasi, turun ke 63,13% pada 2019, melonjak 65,10% di 2020, menurun pada 2021–2022, lalu meningkat hingga 65,11% pada 2024. Angka kemiskinan menurun bertahap dari 15,97% pada 2018 menjadi 14,23% pada 2024, mencerminkan perbaikan kondisi sosial ekonomi masyarakat.
KAJIAN TEORI
Menurut badan pusat statistik (BPS, 2014) Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) atau biasa disebut tingkat pengangguran menggambarkan proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari dan bersedia untuk bekerja. Ini tidak boleh disalahartikan sebagai kesulitan ekonomi, meskipun korelasi antara tingkat pengangguran dan kemiskinan sering ada dan cenderung memiliki korelasi negatif (tingkat pengangguran relatif rendah pada orang-orang miskin). 
Badan Pusat Statistik (BPS 2022) dalam jurnal  (Matondang et al., 2024) Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) mengindikasikan besarnya penduduk usia kerja (15 tahun ke atas) yang aktif secara ekonomi di suatu negara atau wilayah. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dapat diukur sebagai persentase jumlah angkatan kerja (bekerja dan pengangguran) terhadap penduduk usia kerja.
Kemiskinan adalah kondisi di mana seseorang atau kelompok tidak dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka untuk hidup layak, seperti makanan, pakaian, tempat tinggal, dan pendidikan. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS 2022) kemiskinan ditentukan berdasarkan garis kemiskinan, yaitu tingkat pendapatan minimum yang diperlukan untuk memenuhi kebutuhan dasar. masyarakat miskin belum dapat memperoleh manfaat dari pertumbuhan ekonomi. kegagalan negara Indonesia dengan tingkat pertumbuhan domestik rata-rata 5 persen yang mungkin tidak memadai untuk penduduk miskin karena terbatasnya penyerapan angkatan tenaga kerja sehingga tidak mengurangi kemiskinan. Selain itu, pertumbuhan ekonomi Indonesia menurunkan kapasitas konsumsi per kapita rumah tangga, mengingat pengeluaran konsumsi rumah tangga sebagai indikator kemiskinan (Najmi et al., 2024) 
METODE
Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan regresi data panel menggunakan analisis regresi linear berganda yang  bersifat data panel atau data panel merupakan gabungan antara data runtut waktu (time series) dengan data silang (cross section) dari tahun 2018-2024.
Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data sekunder. Dalam bentuk tahun, waktu (time series) dari tahun 2018-2024. Data tersebut diperoleh dari publikasi versi Badan Pusat Statistik (BPS)
Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknis analisis yang digunakan adalah teknik analisis regresi data panel. Data panel adalah gabungan antara data runtun waktu (time series) dan data silang ( cross section), (Salsabila et al., 2021), Penelitian ini menggunakan data panel yang merupakan kombinasi antara data cross section (lintas wilayah) dan time series (runtut waktu). Penggunaan data panel dipilih karena memiliki beberapa keunggulan, antara lain:
1. Mampu menggabungkan informasi dari perbedaan antar wilayah dan perubahan antar waktu sehingga menghasilkan estimasi yang lebih akurat.
2. Menambah jumlah observasi yang tersedia, sehingga meningkatkan derajat kebebasan (degree of freedom) dan efisiensi estimasi model.
3. Dapat mengendalikan heterogenitas individu atau wilayah yang tidak teramati (unobserved heterogeneity), sehingga meminimalkan bias pada hasil penelitian.
4. Memungkinkan analisis yang lebih komprehensif terhadap dinamika variabel-variabel ekonomi antar tahun dan antar daerah.
[bookmark: _Toc204721440]HASIL DAN PEMBAHASAN
[bookmark: _Toc204721441]Uji Deskriptif
Statistik deskriptif penelitian adalah metode pengumpulan data yang memberikan informasi yang berguna untuk menganalisis data yang diteliti. Uji ini memuat statistik deskriptif mengenai variabel yang diteliti dan berikut hasil penyajian data. 
[bookmark: _Toc204721214]Tabel Statistik deskriptif data penelitian
	
	KEMISKINAN
	TPT
	TPAK

	 Mean
	 15.01795
	 5.515466
	 65.16379

	 Median
	 15.84000
	 5.710000
	 64.39000

	 Maximum
	 21.25000
	 10.14000
	 79.98000

	 Minimum
	 6.160000
	 1.340000
	 52.52000

	 Std. Dev.
	 4.055087
	 2.049277
	 6.469499

	 Skewness
	-0.613114
	-0.026973
	 0.402181

	 Kurtosis
	 2.358020
	 1.895805
	 2.245098

	 Jarque-Bera
	 12.85163
	 8.198628
	 8.163202

	 Probability
	 0.001619
	 0.016584
	 0.016880

	 Sum
	 2417.890
	 887.9900
	 10491.37

	 Sum Sq. Dev.
	 2630.997
	 671.9256
	 6696.707

	 Observations
	 161
	 161
	 161


    Sumber:Data Diolah Eviews 12,(2025)
Gambaran secara umum variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Kemiskinan memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 15.01795. dengan nilai nilai terbesar (maximum) sebesar  21.25000 dan nilai terkecil (minimum) sebesar 6.160000. serta nilai standar deviasi sebesar  4.055087. Nilai rata-rata Tingkat Pengangguran Terbuka adalah sebesar 5.515466. dengan nilai terbesar 10.14000 dan terkecil sebesar 1.340000. serta nilai standar deviasi sebesar 2.049277. Nilai rata-rata Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah sebesar  65.16379. dengan nilai terbesar 79.98000 dan terkecil 52.52000 serta nilai standar deviasi sebesar  6.469499.
[bookmark: _Toc204721445]Pemilihan Model Terbaik 
Langkah kedua adalah menentukan metode terbaik diantara ketiga metode perhitungan yang sudah dilakukan. Berikut hasil pengujian model:

[bookmark: _Toc204721446]Uji Chow 
[bookmark: _Toc204721218]Tabel Hasil Uji Chow
	Effects Test
	Statistic  
	d.f. 
	Prob. 

	Cross-section F
	0.789675
	(22,136)
	0.7339

	Cross-section Chi-square
	19.354928
	22
	0.6233


		Sumber: data diolah Eviews 12,(2025)
Dari uji chow diperoleh nilai probability sebesar 0.7339> 0,05. Dengan demikian model terbaik dari uji chow adalah common effect
[bookmark: _Toc204721447]Uji Hausman 
[bookmark: _Toc204721219]Tabel Hasil uji hausman
	Test Summary
	Chi-Sq. Statistic
	Chi-Sq. d.f.
	Prob.

	Cross-section random
	1.364790
	2
	0.5054


		Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)
[bookmark: _Toc204721448]Dari uji hausman diperoleh nilai probability sebesar 0.5054 > 0,05. Dengan demikian model terbaik dari uji hausmann adalah random effect.
Uji Lagrange Multiplier
[bookmark: _Toc204721220]Tabel Hasil Uji Lagrange Multiplier
	Null (no rand. effect)
	Cross-section
	Period
	Both

	Alternative
	One-sided
	One-sided
	

	Honda
	-0.788987
	-1.573201
	-1.670319

	
	(0.7849)
	(0.9422)
	(0.9526)

	King-Wu
	-0.788987
	-1.573201
	-1.759723

	
	(0.7849)
	(0.9422)
	(0.9608)

	SLM
	-0.662288
	-1.414271
	--

	
	(0.7461)
	(0.9214)
	--

	GHM
	--
	--
	0.000000

	
	--
	--
	(0.7500)


Sumber: Data Diolah 12(2025)
Dari uji hausmann diperoleh nilai probability sebesar 0.7849 > 0,05. Dengan demikian model terbaik dari uji hausmann adalah common effect Dengan demikian, dari hasil pengujian chow, hausmann, dan LM dapat disimpulkan model terbaik adalah Common Effect Model, Berdasarkan kombinasi uji, peneliti memilih Common Effect Model (meskipun uji Hausman memberi sinyal Fixed Effect, tetapi LM dan Chow cenderung Common Effect).
[bookmark: _Toc204721449]Analisis Data Panel
Analisis regresi linear dimaksudkan untuk menguji sejauh mana arah pengaruh variabel-variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel independen dalam penelitian ini adalah TPT dan TPAK sedangkan variabel dependen adalah kemiskinan. Berdasarkan pengujian  pemilihan model dengan uji chow,uji hausman dan uji lagrange multiplier didapat bahwa Common Effect Model
[bookmark: _Toc204721221]Tabel Hasil Uji Analisis Regresi Data Panel
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	19.78168
	3.033403
	6.521285
	0.0000

	TPT
	1.207176
	0.122180
	9.880302
	0.0001

	TPAK
	-0.175279
	0.038702
	-4.528982
	0.0000

	R-squared
	0.686746
	    Mean dependent var
	15.01795

	AdjustedR-squared
	0.682781
	    S.D. dependent var
	4.055087

	S.E. of regression
	2.283915
	    Akaike info criterion
	4.508117

	Sum squared resid
	824.1700
	    Schwarz criterion
	4.565534

	Log likelihood
	-359.9034
	    Hannan-Quinn criter.
	4.531430

	F-statistic
	173.1916
	    Durbin-Watson stat
	2.028556

	Prob(F-statistic)
	0.000000
	


[bookmark: _Toc204721450]        Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)
Model Regresi Common Effect 
[bookmark: _Toc204721222]Berdasarkan hasil pengujian sebelumnya, model terbaik yang terpilih merupakan metode common effect model, sehingga penelitian ini akan menggunakan metode common effect.
Tabel Hasil pengujian commont effect
	Dependent Variable: KEMISKINAN
	

	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.

	C
	19.78168
	3.033403
	6.521285
	0.0000

	TPT
	1.207176
	0.122180
	9.880302
	0.0001

	TPAK
	-0.175279
	0.038702
	-4.528982
	0.0000


         Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)
Hasil pengujian metode common effect model Tingkat Pengangguran Terbuka probabilitasnya bernilai sebesar 0.0001  lebih kecil dari α 0.05 dimana artinya TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Pada tingkat partisipasi angkatan kerja probabilitasnya bernilai sebesar 0.0000 lebih kecil dari α 0.05 dimana  artinya TPAK berpengaruh negatif dan signifiakan terhadap Kemiskinan.dan hasil dari R-squarednya 0.686746. 

[bookmark: _Toc204721451]Koefisien Determinasi
Tabel Hasil Pengujian Koefisian Determinasi
	R-squared
	0.686746

	AdjustedR-squared
	0.682781

	S.E. of regression
	2.283915

	Sum squared resid
	824.1700

	Log likelihood
	-359.9034

	F-statistic
	173.1916

	Prob(F-statistic)
	0.000000

	
	


		Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)
Nilai R² sebesar 0, 686746 menunjukkan bahwa 68,87% variasi tingkat kemiskinan dapat dijelaskan oleh variasi TPT dan TPAK. Sisanya sebesar 31,13% dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model, seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, tingkat pendidikan, dan kebijakan sosial.
[bookmark: _Toc204721452]Uji Statistik F
Tabel Hasil Pengujian Statistik F
	F-statistic
	173.1916

	Prob(F-statistic)
	0.000000


	        Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)
Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah seluruh variabel bersama-sama mempengaruhi variabel dependen atau tidak. Berdasarkan pengujian yang sudah dilaksanakan, didapatkan nilai F Statistc sebesar 173.1916 dengan probabiltas 0.000000 < α 0.05, sehingga menolak Ho dan menerima Ha, sehingga dapat disimpulkan bahwa tingkat pengagguran terbuka dan tingkat partisipasi angkatan kerja secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap kemiskinan Kab/Kota Di Provinsi Aceh.
[bookmark: _Toc204721453]Uji Statistik T 
Tabel Hasil Pengujian Statistik T
	Variable
	Coefficient
	Std. Error
	t-Statistic
	Prob.  

	C
	19.78168
	3.116414
	7.185548
	0.0000

	TPT
	1.226201
	0.125524
	9.768685
	0.0001

	TPAK
	-0.222684
	0.039761
	-5.600587
	0.0000


	    Sumber: Data Diolah Eviews 12(2025)

Dari hasil regresi diatas dapat dilihat bahwa: 
Koefisien = 1,226201, Prob. = 0,0001 (< 0,05) Berarti TPT berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan. Setiap kenaikan TPT sebesar 1%, akan meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,2262%, dengan asumsi variabel lain tetap. Hasil ini sesuai teori ekonomi tenaga kerja, di mana semakin tinggi pengangguran akan mengurangi pendapatan rumah tangga sehingga meningkatkan kemiskinan.Variabel Tingkat Pengangguran Terbuka pada fixed effect model menujukkan nilai probability sebesar 0.0000 lebih kecil dari α = 0.05 maka h0 ditolak dan H1 diterima artinya berpengaruh signifikan terhadap Kemiskinan.
Variabel Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja pada fixed effect model menunjukkan nilai probability sebesar 0.0000 lebih kecil dari α = 0.05 maka h0 ditolak dan H1 diterima artinya berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Kemiskinan. TPT p-value 0,0001 < 0,05 disimpulkan  signifikan positif. TPAK p-value 0,0000 < 0,05 disimpulkan  signifikan negatif.
[bookmark: _Toc204721455]Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka Terhadap Kemiskinan
	Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, Probabilitas dari Tingkat Pengangguran Terbuka sebesar 1.207176 dengan koefisien 0.0001 dimana TPT memiliki pengaruh terhadap Kemiskinan Kab/Kota Di Provinsi Aceh. Sehingga apabila terjadi kenaikan 1 persen TPT diperkirakan akan meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,207 persen, dengan asumsi variabel lain tetap. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (Zulkarnain, 2022) yang menunjukkan bahwa peningkatan Tingkat Pengangguran Terbuka berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kemiskinan di Aceh. Hal ini mendukung pandangan teori Keynes yang menegaskan bahwa tingginya pengangguran akan mengurangi daya beli masyarakat dan meningkatkan jumlah penduduk miskin.
[bookmark: _Toc204721456]Pengaruh Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja Terhadap Kemiskinan
	Berdasarkan dari pengujian yang sudah dilakukan, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) memiliki koefisien sebesar -0,175 dengan nilai probabilitas 0,000. Ini menunjukkan bahwa TPAK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat kemiskinan. Artinya, setiap kenaikan 1 persen TPAK diperkirakan akan menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,175 persen, dengan asumsi variabel lain tetap.
Hasil ini sejalan dengan penelitian (Putra & Sari, 2021) yang menemukan bahwa kenaikan Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja berdampak negatif dan signifikan  terhadap penurunan kemiskinan di Indonesia, karena semakin banyak penduduk yang terlibat dalam aktivitas ekonomi produktif sehingga meningkatkan pendapatan rumah tangga.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian (Vistalia Alo & Sukadana, 2023) Berdasarkan hasil ujit Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (X3) terhadap Kemiskinan (Y) diperoleh nilai thitung sebesar -2.976 lebih kecil dari ttabel 1.717 dan hasil signifikansi 0.007 < 0.05, yang berarti H0 diterima dan H1 ditolak maka secara parsial TPAK berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan (Y) di Provinsi Papua. yang mengemukakan bahwa Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) yang rendah menjadi salah satu faktor penyebab kemiskinan.
KESIMPULAN DAN IMPLIKASI
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kondisi ketenagakerjaan memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Provinsi Aceh selama periode 2018-2024. Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kemiskinan, di mana setiap peningkatan TPT sebesar 1% akan meningkatkan tingkat kemiskinan sebesar 1,22%, yang menunjukkan bahwa peningkatan pengangguran secara langsung memperburuk kondisi kemiskinan. Sebaliknya, Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kemiskinan, dengan setiap peningkatan TPAK sebesar 1% mampu menurunkan tingkat kemiskinan sebesar 0,22%, membuktikan bahwa semakin tinggi partisipasi masyarakat dalam aktivitas ekonomi, semakin besar peluang untuk menekan angka kemiskinan. Model penelitian ini mampu menjelaskan 68,87% variasi perubahan tingkat kemiskinan (R-squared = 0.686746), sementara 31,13% sisanya dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model, sehingga dapat dikonfirmasi bahwa variabel ketenagakerjaan merupakan determinan penting dalam upaya pengentasan kemiskinan di Provinsi Aceh.
REKOMENDASI
Penelitian ini merekomendasikan agar pemerintah pusat dan daerah menerapkan kebijakan terintegrasi yang menekankan penciptaan lapangan kerja berkelanjutan, pemberdayaan ekonomi lokal, serta peningkatan kualitas SDM melalui pelatihan dan upskilling. Penelitian selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain seperti inflasi, pertumbuhan ekonomi, pendidikan, atau belanja pemerintah untuk analisis yang lebih komprehensif. Hasil studi ini diharapkan menjadi referensi bagi pemerintah dan akademisi dalam merumuskan strategi pembangunan ekonomi Aceh yang berfokus pada pengurangan pengangguran dan peningkatan kesejahteraan secara berkelanjutan.
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